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Abstrak: Tasawuf Junaid Al-Baghdadi dan implikasinya di Era Kontemporer. Seiring dengan 
perkembangan zaman, manusia akan mengalami perkembangan dari hari ke hari. Ini dapat diartikan bahwa 
setiap perbuatan manusia akan dipengaruhi oleh setiap pengetahuan yang datang. Jika mereka tidak mampu 
menilai dan memilah mana yang sesuai dengan ajaran Islam maka akan membawa kepada kesesatan. Selain itu, 
manusia dituntut untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah agar tidak keluar dari nilai-nilai ajaran agama. 
Upaya untuk mendekatkan diri ini dinamakan dengan ajaran tasawuf. Dalam tasawuf terdapat nilai-nilai 
bagaimana manusia berusaha untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam tasawuf juga terdapat maqam-
maqam dan hal ihwal yang menjadi titik poin dalam tasawuf. Ajaran tasawuf sebagian besar berbicara terkait 
dengan fana dan baqa, zuhud dan lainnya. Jika mereka mengikuti ajaran dan nilai-nilai dalam tasawuf maka 
akan membawa kepada kebaikan. Salah seorang sufi yang mencurahkan pemikirannya dalam masalah tasawuf 
yaitu Junaid al-Baghdadi. Seorang sufi yang berasal dari Baghdad dan sufi yang sangat cerdas serta mendekatkan 
diri kepada Allah. Masalah dalam penelitian  ini adalah: a). Bagaimana tasawuf dalam pandangan Junaid al-
Baghdadi? b). Bagaimana Implikasi nilai-nilai tasawuf Junaid al-Baghdadi di Era modern? Metode penelitian 
dalam tulisan ini adalah library Research atau studi kepustakaan. Kesimpulan dari riset ini adalah Junaid al-
Baghdadi adalah seorang sufi yang moderat serta dalam ajaran tasawufnya lebih menekankan kepada syariat. 
Tasawuf menurut Junaid harus sesuai dan selaras dengan ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan Sunnah. Selain itu, 
konsep tauhid Junaid al-Baghdadi berdasarkan kepada kefanaan. Fana disini berarti melenyapkan sifat-sifat 
duniawi dan menfokuskan kepada sifat-sifat akhirat supaya bisa dekat dengan Tuhan. Tauhid yang dibangun 
oleh Junaid berupaya untuk mengesakan Tuhan serta harus konsisten untuk mentauhidkan Allah baik dari 
dahulu sampai sekarang. Tauhid menurutnya berarti mengesakan Allah, hanya Allah yang tidak terbatas serta 
berbeda dengan makhluk-Nya. tauhid disini berarti pemisahan antara yang qadim dengan yang hudus. Oleh 
karena itu, pemikiran seperti ini yang mengantarkan Junaid sebagai sufi yang berlandaskan kepada syariat Islam 
al-Qur’an dan Sunnah.  
Kata Kunci: Tasawuf, Junaid al-Baghdadi, Kehidupan Modern. 
Abstract: Junaid Al-Baghdadi's Sufism and its implications in the Contemporary Era.  Along with the times, 
humans will experience developments from day to day. This can mean that every human action will be influenced by every 
knowledge that comes. If they are not able to judge and sort out which ones are in accordance with Islamic teachings it will 
lead to heresy. In addition, humans are required to always draw closer to Allah so as not to leave the values of religious 
teachings. This effort to get closer is called Sufism. In Sufism there are values of how humans try to get closer to Allah SWT. 
In Sufism there are also stations and things that are points in Sufism. Sufism teaches mostly about fana and baqa, zuhud and 
others. If they follow the teachings and values in Sufism it will lead to goodness. One of the Sufis who devoted his thoughts to 
Sufism was Junaid al-Baghdadi. A Sufi from Baghdad and a very intelligent Sufi who draws closer to Allah. The problems in 
this research are: a). How is Sufism in the view of Junaid al-Baghdadi? b). What are the implications of Junaid al-Baghdadi's 
Sufism values in the modern era? The research method in this paper is library research or literature study. The conclusion of 
this research is that Junaid al-Baghdadi is a moderate Sufi and in his Sufism teachings emphasize more on sharia. Tasawuf 
according to Junaid must be in accordance with and in accordance with the teachings of Islam, namely al-Qur'an and 
Sunnah. In addition, Junaid al-Baghdadi's concept of tawhid is based on mortality. Fana here means eliminating worldly 
qualities and focusing on the qualities of the hereafter so that you can be close to God. The monotheism built by Junaid seeks 
to affirm God and must be consistent in order to monotheise Allah both from the past until now. According to him, 
monotheism means affirming Allah, only Allah is infinite and different from His creatures. tauhid here means the separation 
between the qadim and the holy. Therefore, thinking like this has led Junaid to be a Sufi based on the Islamic Shari'a al-
Qur'an and Sunnah. 
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Jurnal Manthiq: Vol V Edisi II 2020 




Di setiap ruang dan waktu, iman 
yang lemah telah menyebabkan 
manusia berpaling dari jalan 
Tuhannya. Ini disebabkan manusia 
sudah terlalu jauh dari lingkup 
keimanan dalam rentang waktu yang 
begitu lama. Selain itu, keadaan ini 
juga disebabkan karena mereka yang 
telah berpaling dari ajaran Islam dan 
meninggalkan segala perintah agama.1 
Manusia seakan-akan melupakan 
ajaran agama yang dianut dan tergoda 
dengan kenikmatan dunia yang 
sifatnya hanya sementara. Perlunya 
pengetahuan yang kuat akan upaya 
untuk mendekatkan diri kepada-Nya 
dan melaksanakan segala perintah-
Nya.  
Tasawuf sebagai salah satu inti 
ajaran Islam berupaya untuk 
membersihkan diri, berjuang untuk 
melawan hawa nafsu serta mencari 
jalan untuk mencapai ma’rifat menuju 
keabadian dan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah.2 Tasawuf juga 
merupakan kesadaran yang bersifat 
fitri yang mengarahkan jiwa yang 
benar untuk melakukan kegiatan 
seperti beribadah secara sungguh-
sungguh hingga mencapai perasaan 
berhubungan langsung dengan Tuhan 
sebagai realitas Mutlak.3 sedangkan 
menurut Abul Hasan Syadzili tasawuf 
merupakan praktik dan latihan diri 
melalui cinta dan penghambaan yang 
                                                          
1
 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Ensiklopedia 
Taubat ((Jakarta: Keira Publishing, 1999), 1 
2
 Ahmad Ahmad, “Epistemologi Ilmu-ilmu 
Tasawuf,” Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin, 2016, 
h. 60 
3
 Asmaran As, “Kontribusi Ilmu Tasawuf 
dalam Pembangunan Bangsa,” Jurnal Studia 
Insania, 2014, h. 9 
mendalam untuk mengembalikan diri 
ke jalan Tuhan.4 Ini dapat dikatakan 
bahwa dalam tasawuf dapat diketahui 
bagaimana cara untuk mendekatkan 
diri kepada-Nya dan proses-proses 
yang dilalui. Terdapatnya maqamat dan 
ahwal serta adanya aliran-aliran dalam 
tasawuf. 
Perkembangan tasawuf tidak 
terlepas dari peran para sufi. Sufi inilah 
yang mengembangkan ilmu tasawuf 
berdasarkan pemikiran dan gagasan 
mereka. Ada yang beraliran tasawuf 
alkhlaki, tasawuf falsafi dan tasawuf 
irfani. Tasawuf akhlaki lebih dominan 
kepada perbaikan akhlak atau 
menghindari akhlak-akhlak tercela dan 
kembali kepada akhlak terpuji.5 Salah 
satu tokoh aliran tasawuf ini adalah al-
Qusyairi dan Hasan al-Bashri. 
Sedangkan tasawuf falsafi berupaya 
untuk mengenal Tuhan dengan 
pendekatan rasio. Sedangkan aliran 
tasawuf irfani berupaya untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dengan 
hati yang bersih atau suci. Dengan hati 
yang bersih inilah seseorang mampu 
untuk mendekatkan diri kepada Allah.  
Bagaimana seseorang akan 
mendekatkan diri kepada-Nya jika 
dalam hatinya masih tersimpan sifat-
sifat tercela. Untuk sampai kepada 
ma’rifatullah haruslah dengan hati 
yang suci. Salah seorang sufi yang 
memusatkan gagasannya terkait 
dengan penyucian jiwa untuk 
mendekatkan diri kepada Allah adalah 
Junaid al-Baghdadi. Ia merupakan 
                                                          
4
 Haidar Bagir, Mengenal Tasawuf 
(Jakarta: Noura Books, 2019), h. 80 
5
 Bachrun Rifa’i, Filsafat Tasawuf 
(Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 115 
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seorang sufi yang terkenal dimasanya 
dan berpengaruh bagi sufi-sufi yang 
datang kemudian. Konsep tasawufnya 
yang lebih menekankan kepada 
ketauhidan serta bagaimana cara 
untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Seseorang yang hatinya masih terlena 
dengan kehidupan dunia tidak akan 
mampu dekat dengan Allah. Oleh 
karena itu diperlukan upaya untuk 
menyucikan jiwa sebersih-bersihnya. 
Dalam hal ini, penulis tertarik untuk 
mengkaji lagi terkait dengan konsep 
tasawuf dari Junaid al-Baghdadi serta 
bagaimana untuk sampai kepada 
ma’rifatullah.  
Berangkat dari latar belakang 
masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian  ini 
adalah: a). Bagaimana tasawuf dalam 
pandangan Junaid al-Baghdadi? b). 
Bagaimana Implikasi nilai-nilai 
tasawuf Junaid al-Baghdadi di Era 
modern? Metode penelitian dalam 
tulisan ini adalah library Research atau 
studi kepustakaan. Dimana peneliti 
mencari dan menganalisis buku-buku 
yang berkaitan dengan topik 
permasalahan. Sumber-sumber dalam 
penelitian ini dari buku primer Junaid 
al-Baghdadi dan dilengkapi dengan 
buku-buku yang berkaitan dengan 
tema yang di angkat. Selain itu, juga 
menggunakan sumber-sumber dari 
majalah, internet dan media lainnya 
sebagai penunjang dalam karya ini. 
Setelah menemukan dan menganalisis 
karya-karya dari Junaid al-Baghdadi 
peneliti merumuskan dan menulis 
bagaimana konsep tasawuf dan 
implikasinya di era kontemporer. 
 
B. Pembahasan 
1. Biografi Junaid al-Baghdadi 
Nama lengkapnya adalah Abu al-
Qasim al-Junaid bin Muhammad al-
Khazzaz al-Nahwandi. Ia dilahirkan di 
Nihawan, Irak dan menetap di Baghdad 
sampai meninggal pada tahun 297 H 
(910 M).6 Terkait dengan tahun 
kelahirannya tidak diketahui secara 
pasti.7 Orang tua al-Junaid bekerja 
sebagai pedagang pecah belah. Ibunya 
merupakan saudara kandung dari 
seorang sufi terkemuka Surri As-Saqti 
dan kepada beliaulah al-Junaid untuk 
pertama kalinya belajar ilmu tasawuf.8 
Ketika Junayd mencapai usia 20 
tahun, Junayd mulai belajar hadis dan 
fikih pada Abu Tsawr. Kecerdasan dan 
analisanya yang tajam ketika mengulas 
berbagai masalah yang diajukan 
gurunya sering kali membuat kagum 
Abu Tsawr dan rekan-rekannya. Di 
bawah bimbingan Abu Tsawr, Junayd 
tumbuh menjadi seorang fakih yang 
cerdas, sehingga pada suatu riwayat 
dikatakan kalau saja dia tidak menekuni 
tasawuf, maka kemungkinan besar 
Junayd akan menjadi seorang ahli 
hukum terkemuka.9 
Selain berguru ke Surri As Saqti 
dan Abu Tsawr, Junayd juga pernah 
belajar kepada salah seorang sufi yang 
terkemuka dizamannya yaitu Haris 
bin Asad al-Muhasibi.10 Al-Junaid 
                                                          
6
 Ibid, h. 96 
7
 Hamdani Anwar, Sufi al-Junayd, 
(Jakarta : Fikahati Aneska, 1995), hlm. 
15 
8
 Nadiya Febrianti, Abubakar Abubakar, 
and Muhammad Husni, “Eksistensi Tarekat 
Junaidi Al-Baghdadi Terhadap Pembinaan 
Masyarakat Islam Di Majelis Darul Ikhlas Kota 
Palangka Raya,” Jurnal Studi Agama Dan 
Masyarakat, 2019, h. 121 
9
 Hamdani Anwar, Sufi al-Junayd..., 
hlm. 18 
10
 Al-Muhasisbi adalah seorang sufi yang 
dilahirkan di Bashrah pada 165 H/ 781 M. ia 
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terkenal sebagai seorang faqih 
sekaligus sufi yang mempunyai 
wawasan yang luas. Saat berusia 7 
tahun ketika ia ditanya tentang makna 
bersyukur, ia menjawab “Jangan 
sampai anda berbuat maksiat dengan 
nikmat yang diberikan Tuhan”. Al-
Junaid dikenal sebagai salah seorang 
Syekh atau penghulu kaum sufi. 
Selain sebagai seorang sufi 
yang selalu memberikan pelajaran 
serta ilmu-ilmunya kepada para 
murid, ia juga berusaha melanjutkan 
usaha orangtuanya yaitu berdagang. 
Setelah ia menyelesaikan tugasnya 
dalam mengajarkan ilmu tasawuf 
kepada para pecinta ilmu maka ia 
akan pergi ke pasar untuk membuka 
toko dagangannya. Sehabis 
berdagang, Junaid kembali ke rumah 
dan melaksanakan ibadah rutin yang 
mampu ia laksanakan sebanyak 400 
rakaat dalam sehari semalam. Ibadah 
ini ia lakukan tanpa mengenal lelah 
dan sakit. Dalam keadaan sakitpun 
Junaid tetap melaksanakan shalat 
fardu dan shalat sunat walaupun 
dalam posisi berbaring. Sampai suatu 
ketika salah seorang murid berkata 
bahwa al-Junaid terlalu memaksakan 
diri untuk melakukan shalat padahal 
ia dalam keadaan sakit. Dengan 
santai al-Junaid menjawab, ”inilah 
                                                                       
pernah belajar fiqih, hadits, ilmu al-Qur’an, 
kalam dan tasawuf. Gelar al-Muhasibi 
didapatkan karena ia senang melakukan 
muhasabah atau intropeksi diri. Al-Muhasibi 
gemar melakukan pertualangan intelektual dan 
berbeda dari kebanyakan anak muda seusianya. 
Lihat Abdul Kadir Riyadi, Arkeologi Tasawuf: 
Melacak Jejak Pemikiran Tasawuf Dari Al-
Muhasibi Hingga Tasawuf Nusantara (Bandung: 
Mizan, 2016). 
saat yang indah dalam 
kehidupanku”.11  
Al-junaid dikenal sebagai 
seseorang yang bijak dalam mendorong 
ketenangan hati dan mengajarkan 
penerimaan pada ketidakterungkapan 
misteri Ilahi, pada penjagaan bakat 
seseorang dari Tuhan secara rahasia, 
pada penghindaran jalan yang 
berbahaya. Tahapan tahapan semacam 
ini tentu saja sama tulusnya dengan 
ketaatan atau sama besarnya dalam 
pemujaan Tuhan melalui cinta daripada 
jalan mereka yang berbicara seolah-olah 
secara langsung dengan Tuhan di depan 
umum dan melontarkan kecaman 
terhadap korupsi politik, keputusan 
sosial dan sectarian, ketidakadilan 
ekonomi dan pengkhianatan masyarakat 
oleh negara.12 
2. Karya-karya Junaid al-Baghdadi 
Di antara pemikiran-pemikiran 
Junayd terdapat beberapa pemikiran 
yang dituangkan dalam bentuk tulisan, 
antara lain kitab Amtsal al-Qur’an dan 
Rasa’il. Abu Nasr al-Sarraj al-Tusi 
menyebutkan bahwa Junayd pernah 
menulis kitab yang berjudul al-Munajat 
dan syarh Syathiyyat Abu Yazid al-Bustami 
dan Hujwiri mengatakan bahwa Junayd 
adalah penulis untuk karya Tashih al-
Iradah.13 
Namun, kitab-kitab tersebut 
tidak dapat dijumpai lagi pada saat ini, 
kecuali kitab Dawa Al-Tafit yang kini 
tersimpan di Selly Oak Library, 
Birmingham, Inggris, pada bagian 
                                                          
11
 Laily Mansur, Ajaran Dan Teladan Para 
Sufi (Jakarta: PT RajaGrapindo Persada, 1999), 
h. 92 
12
 Annemarie Schimmel dan Herbert Mason, 
Hallaj, An-Nuri dan Mzhab Baghdad, 
(Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), h. 11 
13
 Hamdani Anwar, Sufi al-Junayd..., 
hlm. 58 
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Mingana Arabic (Islamic) dan kitab 
Rasa’il. Adapun kandungan yang 
terdapat dalam kitab tersebut meliputi: 
Risalah Ila Ba’di Ikhwanihi, Yahya Ibnu 
Mu’ad al-Razi, Abi Bakr al-Kisa’i al-
Dinawari, Risalah min al-Junaydila, 
Risalah Ila ‘Amr ibn Utsman al-Maliki, 
Yusuf Ibnu al-Husyan al-Razi Dawa al-
Arwah, Kitab al-Fana’, Kitab al-Mithaq, 
Kitab Fi al-Uluhiyah, Kitab Fi al-Faruq 
Bayn al-Ikhlas wa al-Sidq, Bab Akhar Fi 
Tauhid, Adab al-Muftaqir Ila Allah.14 
3. Konsep Tasawuf Junaid al-Baghdadi 
Tasawuf sebagaimana yang 
diketahui merupakan jalan atau upaya 
untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Dengan jalan ini maka seseorang akan 
terhindar dari perbuatan yang tercela 
dan jauh dari keterpurukkan. Tasawuf 
berupaya untuk mensucikan diri dari 
perbuatan tercela dan dengan begitu 
akan mengantarkan kepada perilaku 
yang terpuji. Para sufi dalam 
mengemukakan ajaran tasawufnya 
berbeda-beda tergantung bagaimana 
pengalaman masing-masing mereka. 
Itu dapat dilihat dari kondisi sosial-
kulturan, etika dan pendidikan dari 
sufi. Tidak mengeharnkan jika 
ajarannya berbeda asalkan masih 
bersumber dari yang sama yaitu al-
Qur’an dan Hadis.15 
Al-Junaid dikenal sebagai 
seorang sufi yang lebih menekankan 
pentingnya keselarasan atau 
kesesuaian antara praktik dan doktrin 
tasawuf dengan kaidah-kaidah syariat. 
Praktek-praktek tasawuf harus 
berdasarkan kepada ajaran Islam yaitu 
al-Qur’an dan Sunnah. Ajaran tasawuf 
                                                          
14
 Ibid.  
15
Abdur Kadir Riyadi, Arkeologi Tasawuf: 
Melacak Jejak Pemikiran Tasawuf dari Al-
Muhasibi hingga Tasawuf Nusantara, 
(Bandung: Mizan, 2016), h. 9 
tidak boleh terlepas atau menyimpang 
dari ajaran Islam. Tasawuf itu sendiri 
menurut Junaid harus bersumber dari 
al-Qur’an dan Sunnah. Tasawuf 
menurut al-Junaid adalah berakhlak 
yang baik dan meninggalkan 
perbuatan tercela.  
Tasawuf bagi al-Junaid berusaha 
untuk memurnikan hati dalam 
berhubungan dengan makhluk lain, 
menghindari semua godaan dunia dan 
selalu berupaya untuk mengingat Allah 
serta mengikuti Rasul. Junaid senantiasa 
untuk mendasarkan ajaran tasawufnya 
kepada al-Qur’an dan Sunnah 
Rasulullah, mewujudkan keseimbangan 
antara lahir dan batin, antara hakikat 
dan syariat serta antara ilmu dan amal 
shaleh. Baginya, ajaran tasawuf yang 
tidak berdasarkan kepada al-Qur’an dan 
Sunnah adalah tercela dan tidak boleh 
diikuti. Itu terlihat pada masa Junaid 
ditemukan para sufi yang bertingkah 
laku tidak mengikuti syariat karena ia 
menganggap dirinya sebagai seorang 
sufi yang telah mencapai maqam 
tertinggi dan tidak memerlukan lagi 
syariat. Junaid mengatakan bahwa 
seseorang yang mencuri dan berbuat 
zina lebih baik dari pada seseorang yang 
berbuat demikian dan ia berpandangan 
bahwa seseorang sufi haruslah 
berpegang teguh kepada ajaran Islam 
yaitu al-Qur’an dan Sunnah dari 
permulaan sampai kepada tingkat 
tertinggi. Jangan sampai ketika ia telah 
menuju maqam tertinggi ia 
meninggalkan syariat Islam.16 
Tasawuf bagi Junaid al-
Baghdadi meliputi ilmu dan tingkah 
laku yang mengikat badan, hati, jiwa 
dan roh yang berpedoman kepada al-
                                                          
16
 Laily Mansur, Ajaran Dan Teladan 
Para Sufi, h. 98 
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Qur’an dan Sunnah Rasulullah. 
Maqamat dan ahwal dengan melalui 
riyadhah dan mujahadah yang 
ditempuh oleh seorang sufi 
melibatkan tingkah laku dalam diri, 
hati, jiwa dan roh serta rahmat Allah 
senantiasa akan tercurah kepada 
hamba yang apabila makan yang 
halal dengan sekedarnya saja, 
bergelimang dalam ilmu yang 
membawa ahwal mereka kepada 
aulia dan para Rasul. Baginya 
seorang sufi ialah manusia takwa 
dengan akhlak yang mewarisi para 
Nabi dan Rasul sepanjang masa serta 
perbuatan itu akan menambah 
wawasan dan mempertajam 
keimanan terutama membentengi 
tauhid.17  
a. Fana dan Baqa 
Fana oleh sebagian para sufi 
berarti lenyapnya sifat-sifat 
kemanusiaan, akhlak yang tercela serta 
kejahilan dari diri seseorang sufi 
kemudian kekalnya (baqa) sifat-sifat 
ketuhanan, akhlak yang mulia dan 
pengetahuan dalam dirinya. Fana juga 
berarti al-fana’ ‘an an-nafs yakni 
leburnya perasaan dan kesadaran 
tentang adanya tubuh kasar seorang 
sufi dan sudah tidak dirasakan lagi 
wujud jasmani. Pada saat ini yang 
tinggal hanyalah wujud rohani dan 
ketika itu ia bersatu dengan Tuhan 
serta mampu merasakan keberadaan 
Tuhan dalam dirinya.  
Fana merupakan keluruhan diri 
kemanusiaan di dalam Allah. Dengan 
kata lain, mereka merasa mengalami 
kebersatuan dengan Allah yakni ketika 
mereka telah berhasil menaklukkan diri 
kemanusiaannya dan merawat ruhnya 
                                                          
17
 Ibid., h. 100 
yang pada asalnya adah Ruh Allah yang 
ditiupkan ke dalam diri 
kemanusiaannya sedemikian sehingga 
ruh itu secara alami menyatu kembali 
dengan sumber-Nya.18 
Kefanaan menurut al-Junaid 
merupakan dasar untuk menuju 
ketauhidan. Pemahaman akan hakikat 
Allah tidak akan dapat dicapai dengan 
akal pikiran tetapi melalui kefanaan. 
Kefanaan merupakan pemberian dari 
Allah SWT. Kefanaan itu sendiri 
menurut al-Junaid adalah peniadaan diri 
dan segala sesuatu kecuali Allah yang 
kemudian hidup dalam Dia (Allah) yang 
disebut dengan baqa. Seseorang tidak 
akan mampu untuk dekat dengan Allah 
jika masih tersimpan sifat-sifat tercela 
dalam dirinya. Jika hendak menjadi 
seorang pribadi yang selalu dekat 
dengan Allah maka yang harus ia 
lakukan adalah dengan menjadikan 
dirinya Fana terhadap dirinya dan 
makhluk sekitarnya, dengan sirnanya 
semua perasaan dan kesadarannya 
maka akan mendekatkan kepada Allah. 
Al-Junayd menyebutkan bahwa 
fana’ dibagi menjadi tiga19: Pertama 
adalah fana’ dari sifat, kualitas, serta 
kecenderungan. Fana’ ini terjadi melalui 
pengalaman akan bukti dari kerja 
(usaha), melalui upaya yang diperluas, 
melalui keberagaman diri sendiri 
dengan mencela hasrat. Dalam tingkatan 
fana’ dari sifat ini seorang sufi dituntut 
untuk menghilangkan semua sifat 
kemakhlukan dan nafsunya. Sehingga 
semua sifat yang berhubungan dengan 
                                                          
18
 Haidar Bagir, Mengenal Tasawuf , h. 
148 
19
 Imam Abu Qosim al-Junayd, Risalah 
Junayd (Kairo: Dar al-Kutub Misyriyah, 1988), 
hlm. 60 
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duniawi kemudian di ganti dengan 
sifat-sifat Tuhan.20 
Kedua adalah fana’ dari perhatian 
terdapat ganjaran yang manis dan 
kepuasan dalam ibadah, melalui 
keserasian yang sempurna atas 
pencarian akan al-Haqq untuk diri 
sendiri dalam memangkas untuk Dia, 
bahwa bisa jadi tidak ada perantara 
antara engkau dan Dia. Dalam 
tingkatan ini seorang sufi dituntut 
untuk tidak lagi beribadah hanya demi 
mengharapkan pahala dan surga dari 
Tuhan, namun semua ibadah, amal 
baik, dan semua perbuatannya hanya 
untuk mendekatkan diri kepada-Nya 
dan mengharapkan keridhoan-Nya. 
Dengan demikian maka manusia tidak 
lagi beribadah hanya karena kewajiban 
untuk menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya atau 
beribadah hanya untuk mengugurkan 
tanggung jawab, akan tetapi dalam 
tingkatan ini seorang sufi menjadikan 
ibadah dan amal baiknya sebagai 
suatu kebutuhan dan kepentingan 
untuk mendekatkan diri dan menyatu 
dengan-Nya. 
Ketiga adalah fana’ dari diri 
sendiri atas pandangan akan hakikat, 
fana’ dari  muwajid yang hanya al-
Haqq yang menguasai. Pada saat fana’ 
dan baqa dan menemukan keberadaan 
yang sebenarnya dalam fana’ melalui 
wujud yang lain dalam dirimu, baqa 
akan jejak-jejakmu dalam 
menghilangkan nama Tuhan. 
Pada tingkatan ini seorang sufi 
akan kehilangan kesadarannya, tidak 
lagi merasa memiliki hubungan 
dengan lingkungannya. Bahkan semua 
                                                          
20
 Abu Nasr as-Sarraj, al-Luma, Terj. 
Wasmukan (Surabaya: Risalah Gusti, 2002), 
hlm. 350 
yang ada di sekitarnya tidak lagi 
menjadi objek pemikirannya, lantaran 
seluruh perhatiannya hanya tertuju 
pada Tuhan. Dengan hilangnya semua 
perhatian dan kesadarannya itu, maka 
ia telah berada di tangan Tuhan. Fana’ 
dan baqa merupakan sesuatu yang 
kembar dan datang secara bersamaan 
pada seorang sufi, sehingga jika 
seseorang mengalami fana’ maka 
bersamaan dengan itu muncul baqa.  
Namun manusia dengan segala 
sifatnya yang cinta akan duniawi 
merupakan penghalang bagi seorang 
sufi untuk mencapai persatuannya 
dengan Tuhan. Sehingga semua yang 
menghambat tersebut harus terlebih 
dahulu dihapuskan agar seorang sufi 
dapat mencapai puncak tertinggi dari 
fana’, atau dengan kata lain untuk 
mencapai persatuan dengan Tuhan 
maka semua sifat kemanusiaan yang 
ada dalam diri seorang sufi dan semua 
perasaan terhadap selain Tuhan harus 
disucikan terlebih dahulu. Sehingga hati 




Tauhid sebagaimana yang 
diketahui yaitu mengsakan Allah. 
Tuhan itu satu dan tidak berbilang. 
Tidak ada satupun makhluk yang 
berpendapat bahwa Tuhan itu 
berbilang, beranak, dan sama dengan 
manusia. Tuhan berbeda dengan 
makhluknya. Sebagaimana menurut 
seorang sufi yang terkenal dengan 
konsep tauhid sebagaimana dasar 
tasawufnya. Tauhid menurutnya 
merupakan landasan dari semua 
bentuk keilmuan dan praktek-praktek 
Dallam ajaran Islam. Semua 
permasalahan tentang Tuhan harus 
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berdasarkan kepada nilai-nilai tauhid. 
Dalam sebuah karyanya ia 
menuliskan:21 
Ketauhilah bahwa semua 
pemuka kelompok sufi ini 
membangun kaidah-kaidah mereka 
atas dasar tauhid yang benar. Dengan 
tauhidini mereka menjaga akidah dari 
bid’ah dan mendekatkan pemahaman 
mereka dengan kelompok ahlu-
Sunnah yang menolak paham 
antropomorphisme dan paham bahwa  
Tuhan itu beristirahat.  
Konsep tauhid merupakan 
ajaran yang terkenal dari al-Junaid. 
Seperti yang telah dijelaskan di atas 
konsep tauhid dari al-Junaid 
didasarkan kepada kefanaan. Ajaran 
tauhid al-Junaid sederhana dan sesuai 
dengan ahli kalam. Ia menyatakan 
bahwa tauhid ialah memisahkan Zat 
yang Qadim dari yang hadis (baharu). 
Arti tauhid baginya adalah 
mengesakan Allah dengan 
sesempurna-sempurnanya keesaan. 
Allah Maha Esa yang tidak beranak 
dan tidak pula diperanakkan, tidak 
terbilang dan tidak bersusun dan tidak 
ada yang serupa dengan-Nya serta 
Maha Mendengar dan Melihat.  
Tauhid al-Junaid ini adalah 
tauhid yang mendasarkan tanzih dan 
taqdis sehingga tauhid itu merupakan 
sebuah ilmu dan pernyataan manusia 
bahwa hanya Allah lah Yang Maha Esa 
dan selain Dia adalah terbilang dan 
baharu. Pengakuan tauhid merupakan 
penegasan dari diri manusia bahwa ia 
tetap konsisten dengan tauhid yang 
diikrarkannya saat masa berada dalam 
                                                          
21
Abdur Kadir Riyadi, Arkeologi Tasawuf: 
Melacak Jejak Pemikiran Tasawuf dari Al-
Muhasibi hingga Tasawuf Nusantara, h. 126 
alam arwah sebagaimanan dalam 
firman Allah surah al-A’raf ayat 172. 
Tingkatan-tingkatan tauhid 
dalam dunia tasawuf dibagi menjadi 
empat, yang pertama ketauhidan 
orang awam, yang kedua tauhid ahli 
hakikat dalam pengetahuan lahiriah, 
yang ketiga tauhid orang khusus dan 
yang terakhir tauhid para ahli ma’rifat.  
Tingkatan tauhid yang pertama 
ialah tingkatan tauhid orang yang 
memiliki pengetahuan tentang Islam 
yang masih dangkal atau orang yang 
baru masuk Islam. Tingkatan seperti ini 
dalam bertauhid cukup dengan 
mengesakan Tuhan (Laa Ilaha Illallah). 
Dan dalam pencapaiannya dengan cara 
menghilangkan semua pandangan 
tentang Tuhan selain Allah, baik secara 
bentuk, fisik dan semua tentang hal 
yang menyaingi-Nya. 
Tingkatan tauhid yang kedua 
adalah tauhid orang-orang syari’at, 
yaitu mereka yang ketaatanya utuh dari 
hamba kepada Tuhan yang Maha Esa 
dalam melaksanakan ibadah kepada 
Tuhan dan kehidupan sosial. Dalam 
tingkatan ini seorang muwahid dapat 
menjalankan segala amal perbuatannya 
yang didasari oleh rasa ikhlas karena 
Tuhannya. Sehingga dalam 
menjalankannya tidak ada paksaan atau 
rasa terpaksa dan beban yang 
menjadikannya berat dalm 
melaksanakan ibadah. 
Tingkatan selanjutnya yaitu 
tingkatan orang khusus, setelah 
berhasil menyesuaikan antara 
tindakan lahiriah dengan kondisi 
bathiniah maka disinilah semua 
dimulai awal dari keserasian yang 
sempurna, penyaksian akan Tuhan al-
Haqq yang berada di sisi-Nya dengan 
mengamalkan hasil dari penyaksian 
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atau syahid akan panggilan Tuhan 
kepada semua makhluk yang ada di 
alam semesta ini. 
Sedangkan tingkatan yang 
terakhir adalah tingkatan orang-orang 
ahli ma’rifat yang dibangun dari 
kesadaran akan kehadiran-Nya. 
Menurut Junayd, ma’rifat adalah 
kesadaran akan adanya ketidaktahuan 
ketika pengetahuan tentang Tuhan 
datang. Melalui pengertian ini Junayd 
ingin menyatakan bahwa pada 
hakikatnya manusia itu berada pada 
ketidaktahuan tentang hakikat Tuhan. 
Dimana keadaan yang demikian ini, 
baru disadarinya ketika datang 
ma’rifat kepadanya. Pada saat itu, dia 
akan mendapatkan pengetahuan 
tentang hal-hal yang berkenaan 
dengan Tuhan yang sebelumnya tidak 
pernah diketahuinya.22 
Dalam suatu riwayat juga 
dikatakan bahwa sebagian ulama 
bertanya kepada Junayd soal tauhid. 
Kemudian dijawab oleh Junayd 
“tauhid adalah keyakinan”, jelaskan 
kepadaku apa itu tauhid (kata si 
penanya), “tauhid adalah ma’rifat 
anda, bahwa gerak makhluk dan 
diamnya merupakan pekerjaan Allah 
Azza wa Jalla, Dia tidak berteman, Dia 
Esa. Apabila anda sudah 
berpandangan demikian, berarti anda 
telah mentauhidkan-Nya” jawab 
Junayd.23 
c. Zuhud  
Zuhud merupakan salah satu 
maqam24 dalam tasawuf. Zuhud 
                                                          
22
 Abu Nasr as-Sarraj, al-Luma...., 
hlm. 201 
23
Abu Qosim al-Qusyairy, Ar-Risalah al-
Qusyairiyah fi ‘Ilmi at-Tasawuf (Surabaya: 
Risalah Gusti, 2014), hlm. 11  
24
Maqam (jamak maqamat) kedudukan 
spiritual. Sebuah maqam diperoleh dan dicapai 
merupakan salah satu konsep kunci 
tasawuf. Secara bahasa, zuhud berasal 
dari akar kata za-ha-da yang berarti 
menahan diri dari sesuatu yang 
hukum aslinya mubah. Anjuran 
berzuhud dalam tasawuf 
dilatarbelakangi oleh keyakinan 
kalangan bahwa manusia cenderung 
terlalu menikmati hal-hal keduniaan 
yang mubah itu sehingga ujung-
ujungnya akan terjerumus ke dalam 
sikap yang berlebihan.25 
Terdapat perbedaan pandangan 
tentang konsep zuhud. Ada yang 
berpandangan bahwa zuhud 
merupakan suatu kondisi dimana 
harus meninggalkan kenikmatan 
dunia dan hanya terfokus kepada 
akhirat. Zuhud diartikan sebagai 
upaya untuk meninggalkan segala hal 
yang berhubungan dengan dunia dan 
hanya fokus untuk beribadah kepada 
Allah. Junaid al-Baghdadi memiliki 
pandangan yang lebih moderat terkait 
dengan konsep zuhud. Ia 
berpandangan bahwa zuhud bukanlah 
meninggalkan kehidupan dunia sama 
sekali namun tidak terlalu 
mementingkan kehidupan duniawi 
belaka. Setiap muslim berkewajiban 
untuk mencari nafkah bagi 
penghidupan dunianya, untuk diri 
dan keluarganya. Ketika ia 
memperoleh rezeki yang berlebih 
maka tidak merasa berat hati untuk 
                                                                       
melalui upaya dan ketulusan sang penempuh 
jalan spiritual (salik), mujahadah (upaya keras), 
dan riyadhah (latihan-latihan spiritual). Namun, 
perolehan ini pada puncaknya dipercayai hanya 
bisa terjadi berkat tarikan Allah. Maqamat 
adalah stasiun-stasiun yang harus dilewati oleh 
para pejalan spiritual sebelum bisa mencapai 
ujung perjalanan baik itu ma’rifah, ridha atau 
mahabbah Allah.  
25
 Haidar Bagir, Mengenal Tasawuf , h. 
122 
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membagikan kepada orang yang 
membutuhkan.26 
Junaid al-Baghdadi 
berpandangan bahwa setiap muslim 
harus mengikuti jejak Rasulullah. Itu 
dapat diaplikasikan dengan menjalani 
kehidupan layaknya manusia biasa 
seperti menikah, berdagang, 
berpakaian yang pantas dan lain 
sebagainya. Selain itu setiap muslim 
harus mempunyai sikap dermawan 
dan jauh dari sifat apatis. Manusia 
tidak hanya berdiam diri dan berzikir 
di Masjid tanpa bekerja untuk mencari 
nafkah. Junaid tidak menyukai 
seseorang yang hanya menerima 
uluran tangan dari orang lain serta 
menggantungkan diri kepada orang 
lain.27 
Pengaplikasian konsep zuhud 
Junaid al-Baghdadi dapat dilihat dari 
kehidupan sehari-harinya. 
Sebagaimana yang diketahui, Junaid 
al-Baghdadi adalah seorang pedagang 
di pasar. Setelah ia mengajar, ia 
kembali ke pasar untuk membuka 
toko. Sepulang dari pasar ia 
melanjutkan ibadah kepada Allah. 
Dapat diketahui bahwasannya Junaid 
al-Baghdadi tidak meninggalkan dunia 
dan hanya terfokus kepada akhirat. Ia 
selalu menyeimbangkan antara dunia 
dan akhirat. Dunia adalah jembatan 
untuk menuju akhirat. Junaid tidak 
meninggalkan dunia namun ia tidak 
terlalu mementingkan atau melupakan 
akhirat.  
4. Relevansi Konsep Tasawuf Junaid 
al-Baghdadi dalam dunia modern 




baghdadi/, diakses pada tanggal 1 April 2020 
27
https://uinsgd.ac.id/kolom/cras-arcu-
lorem-finibus-in-dolor-id/, diakses pada tanggal 
1 April 2020 
Junaid al-Baghdadi sebagai 
seorang sufi dari aliran tasawuf irfani 
tentu ajarannya sangat relevan dengan 
dunia modern sekarang ini. Ajaran 
tasawuf Junaid yang berdasarkan 
kepada al-Qur’an dan Sunnah tentu 
saja dapat diterapkan sampai 
kapanpun. Selain itu, banyaknya sufi 
yang juga terpengaruh dengan ajaran 
tasawuf Junaid. Di sini dapat dilihat 
bagaimana seorang sufi dalam 
merumuskan suatu ajaran berpegang 
teguh kepada al-Qur’an dan Sunnah 
baik di awal bertasawuf maupun 
sampai kepada tingkat tertinggi. 
Terlihat begitu konsistennya Junaid 
dalam mengamalkan al-Qur’an dan 
Sunnah dalam ajaran tasawuf.  
Konsep tasawuf Junaid al-
Baghdadi yang berlandaskan kepada 
syariat Islam maka akan relevan dengan 
perkembangan zaman sampai kapanpun 
serta dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Tergantung 
bagaimana masing-masing pribadi 
dalam memahami konsep tasawuf dari 
Junaid al-Baghdadi. Misalkan konsep 
fana dan baqa, jika seseorang telah 
mampu menghilangkan atau 
meniadakan sifat-sifat tercela dalam 
dirinya dan segala sesuatu maka ia akan 
mudah dekat dan merasakan adanya 
Allah dalam dirinya. Berbeda dengan 
seseorang yang masih tergoda dengan 
kenikmatan dunia tanpa 
memperdulikan kehidupan di akhirat, 
maka belum adanya ketenangan dalam 
diri dan jauh dari cahaya Ilahi.  
Selain itu, dalam hal konsep 
tauhid yang paling terkenal dalam 
ajaran tasawuf Junaid al-Baghdadi 
juga sangat relevan sekarang ini. 
Konsep tauhidnya yang berdasarkan 
kepada al-Qur’an dan Sunnah 
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berupaya untuk selalu mengesakan 
Allah dan hanya Allah yang Maha 
Melihat, Mendengar dan berbeda 
dengan makhluk-Nya. Ini juga sesuai 
dengan nilai-nilai yang terkandung 
dalam ajaran Islam al-Qur’an dan 
Sunnah.  
Dan juga dalam hal zuhud, 
Junaid al-Baghdadi menyeimbangkan 
antara dunia dan akhirat. Seorang 
manusia tidak hanya melakukan shalat 
dan hanya terfokus untuk memikirkan 
akhirat namun juga seimbang dengan 
dunia. Dunia merupakan jembatan 
untuk menuju akhirat. kita tidak hanya 
terfokuskan untuk shalat di Masjid 
dan berdzikir tanpa berusaha untuk 
mencari nafkah. Apalagi dalam 
kehidupan modern sekarang ini, 
manusia dituntut dengan berbagai 
kebutuhan serta perkembangan zaman 
yang semakin hari semakin canggih. 
Jadi, mau tidak mau mereka harus 
mengikuti perkembangan tersebut. 
Dengan konsep zuhud al-Baghdadi 
yang lebih moderat maka relevan 
dengan zaman sekarang ini. Zuhud 
Junaid al-Baghdadi yang moderat 
terlihat dalam kehidupan sehari-
harinya. Selain ia mengajar ia juga 
berdagang di pasar dan setelah pulang 
berdagang ia melanjutkan untuk 
beribadah kepada Allah. Dengan 
berdagang ia juga tidak mengabaikan 
perintah Allah. Ia mampu 
melaksanakan syariat Islam 
sebagaimana mestinya.  
Begitu juga sekarang ini, 
manusia tidak harus meninggalkan 
kehidupan dunia dengan terfokus 
kepada akhirat. harus adanya 
keseimbangan antara dunia dan 
akhirat. selain itu juga tidak 
dibolehkan untuk terfokus kepada 
dunia dengan mengabaikan akhirat. 
dunia dan akhirat menurut Junaid al-
Baghdadi harus seimbang.  
 
C. Kesimpulan 
Dari penjelasan singkat terkait 
seorang sufi terkenal Junaid al 
Baghdadi di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa Junaid al-
Baghdadi adalah seorang sufi yang 
moderat serta dalam ajaran 
tasawufnya lebih menekankan kepada 
syariat. Tasawuf menurut Junaid harus 
sesuai dan selaras dengan ajaran Islam 
yaitu al-Qur’an dan Sunnah. Selain itu, 
konsep tauhid Junaid al-Baghdadi 
berdasarkan kepada kefanaan. Fana 
disini berarti melenyapkan sifat-sifat 
duniawi dan menfokuskan kepada 
sifat-sifat akhirat supaya bisa dekat 
dengan Tuhan.  
Tauhid yang dibangun oleh 
Junaid berupaya untuk mengesakan 
Tuhan serta harus konsisten untuk 
mentauhidkan Allah baik dari dahulu 
sampai sekarang. Tauhid menurutnya 
berarti mengesakan Allah, hanya Allah 
yang tidak terbatas serta berbeda 
dengan makhluk-Nya. tauhid disini 
berarti pemisahan antara yang qadim 
dengan yang hudus. Oleh karena itu, 
pemikiran seperti ini yang 
mengantarkan Junaid sebagai sufi 
yang berlandaskan kepada syariat 
Islam al-Qur’an dan Sunnah.  
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